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A. Living Al-Qur’an

1. Definisi Living Qur’an
Al-Qur’an bukan hanya sebagai objek bacaan semata, namun masyarakat
pada umumnya menggunakan Al-Qur’an pada kehidupannya sehari-hari, dan
hal ini diistilahkan dengan Living Qur’an. Living Qur’an merupakan
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pesan tekstualnya tetapi terdapat sejumlah masyarakat tertentu mengamalkan
Al-Qur an berdasarkan anggapan bahwa adanya khasiat dari unit-unit tertentu

dari Al-Qur an yang dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya.?
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Berbagai pemaknaan Al-Qur’an dan perwujudannnya dalam kehidupan
sehari-hari merupakan peristiwva atau gejala sosial budaya yang biasa
mendapat perhatian dari para ahli antropologi agama dan ahli sosiologi agama.
Memandang living qur’an atau Al-Qur’an yang hidup secara antropologis
pada dasarnya adalah memandang fenomena ini sebagai fenomena sosial

buadaya, yakni sebagai sebuah gejala yang berupa pola-pola perilaku

individu-individu yang % daNstp} mahaman mereka mengenai Al-
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ketika Nabi Muhammad SAW menceritakan tentang seorang lelaki dari kaum
Bani Israil yang melakukan giyam dimalam hari dan berjihad di siang harinya
selama seribu bulan. Dalam riwayat lain disebutkan Ali ibn Urwah mengatakan
bahwa suatu hari Nabi Muhammad SAW menceritakan tentang kisah empat lelaki
dari kaum Bani Israil yang mengabdi kepada Allah selama delapan puluh tahun

tanpa melakukan kedurhakaan kepada-Nya, Nabi menyebut nama mereka yaitu
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1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur’an) pada malam
kemuliaan.

2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin

Tuhannya untuk mengatur segala urusan.

20



5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.
Mendengar surah ini dibacakan maka bergembiralah Rasulullah dan para

sahabatnya pada waktu itu?®.
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